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Abstrak
kavitasi merupakan  salah satu fenomena yang dapat sangat merusak pompa, merupakan akibat langsung dari kondisi pengoperasian yang tidak tepat, dan hanya dapat dideteksi dan dikurangi secara efektif. Kavitas bisa menjadi gangguan dalam operasional pompa sentrifugal. Penelitian ini merupakan penelitian kajian pustaka yang menkaji penelitian terdahulu dan dimetaanalisikan sehinga tercapai kesimpulan tentang penyebab kavitasi pada pompa sentrifugal. Penyeban kavitasi adalah Tingginya temperature cairan pada pompa, Bentuk impeller yang tidak sesuai ; Aliran turbulensi pada cairan pompa; Kotoran pada pompa ; Perawatan dan perbaikan yang tidak sesuai
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1. PENDAHULAN > T.N Roman 11 Bold

Pompa sentrifugal adalah jenis pompa yang paling umum digunakan di industri untuk memindahkan cairan. Hal ini dikarenakan, pemasangan dan pengoperasiannya yang mudah dan sederhana. Selama pompa beroperasi, dapat terjadinya penurunan performa. Salah satu dari penyebab turunnya performa pompa adalah terjadinya kavitas[1]
kavitasi – adalah salah satu fenomena yang dapat sangat merusak pompa, merupakan akibat langsung dari kondisi pengoperasian yang tidak tepat, dan hanya dapat dideteksi dan dikurangi secara efektif dalam lingkungan online. Karena kondisi operasilah yang menyebabkan pompa mengalami kavitasi, kondisi tersebut perlu diukur secara real time dan disampaikan kepada personel Operasi sehingga mereka dapat menghentikan pompa dari kavitasi – akibatnya, menghentikan pompa dari kerusakan itu sendiri. Pengumpulan data portabel menginformasikan Operasi setelah kavitasi terjadi. Sebaliknya, pemantauan permanen menginformasikan saat terjadi, memungkinkan personel Operasi untuk menghentikannya dan memahami kondisi di tempat lain dalam aliran proses yang menyebabkan kavitasi[2]
Kavitasi, yang merupakan fenomena fisik penting dalam pengoperasian mesin hidrolik, dapat mengakibatkan banyak efek yang tidak diinginkan seperti head dan penurunan efisiensi, kebisingan, dan getaran . Namun, aliran kavitasi dalam berbagai aplikasi, terutama pada mesin hidrolik, rumit. Mekanisme aliran kavitasi masih belum jelas; oleh karena itu, meskipun kavitasi adalah topik lama, perilaku kavitasi masih menarik banyak perhatian dari komunitas teknik[3]
Menurut [4] Salah satu sumber utama ketidakstabilan dalam pompa sentrifugal adalah, seperti yang disebutkan, kavitasi di dalam pompa. Kavitasi pompa sentrifugal adalah hasil dari kepala hisap positif bersih yang tidak mencukupi dan dapat terjadi dalam seluruh rentang kondisi operasi. Kavitasi dapat menyebabkan tiga efek yang berbeda dan tidak diinginkan: (1) penurunan head dan kurva efisiensi; (2) kerusakan impeller oleh pitting dan erosi; dan (3) getaran struktur dan kebisingan yang dihasilkan.  Oleh karena itu, proses kavitasi harus dicegah dengan segala cara.
Dalam kasus  aliran kavitasi, tiga kemungkinan operasi yang dibedakan  menjadi:
1. Kavutasi  stabil, di mana sebagian besar pompa sentrifugal kavitasi beroperasi;
2.  Kavitasi  tidak stabil digambarkan sebagai gelombang kavitasi yang diinduksi hidro secara dinamis; dan
3. Kavitasi  transien, digambarkan sebagai Grist . bergelombang yang diinduksi secara termodinamika
Ketidakstabilan kavitasi diklasifikasikan menjadi dua kategori. Satu adalah umumnya disebut "ketidakstabilan lokal", yang disebabkan oleh interferensi timbal balik antara kavitasi dan impeller, termasuk "kavitasi berputar", "kavitasi blade alternatif", dan "kavitasi asimetris". Yang lain umumnya disebut "ketidakstabilan sistem," yang disebabkan oleh interferensi timbal balik antara kavitasi dan sistem hidrolik, yaitu, "gelombang kavitasi"[5] .
. 

2. METODE	

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan berdasarkan kajian pada penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan. Kajian pada article jurnal, artikel prosiding, buku referensi, skrupisi, tesis dan disertasi yang dibupblikasi. Metode yang dipergunakan neta analisi yaitu memetakan hssil penelitian yang telag dikukan pada sebuah tabel..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan pembahasan.
Hasil penelitian ditunjukan pada  tabel 1, hasil analisa meripakan analisa isi dari beberapa penelitian terdahulu. 
Tabel 1 Penyebab kavitas pada pompa
	No	Comment by Rysha Sayulina: Untuk Tabel garis Vertikal agar dihilangkan
	Penulis 
	Hasil

	1
	[6]
T. HIDAYAT
	Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kavitasi pada pompa air pengisian ketel uap adalah gelembung-gelembung uap di dalam cairan yang dipompa akibat adalah tingginya temperature di cascade tank, penggunaan spare part yang tidak standart, serta kurangnya perawatan pada pompa

	2
	[7]
A. R. Al-Obaidi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan bertambahnya jumlah sudu impeller, terjadinya kavitasi meningkat.

	3
	[3]

X. Luo, W. Wei, B. Ji, Z. Pan, W. Zhou, and H. Xu
	Penurunan kinerja pompa karena interaksi antara sudu impeller dan lidah selubung volute. Domain perhitungan sederhana tanpa selubung volute lebih disukai untuk prediksi kavitasi mantap dalam pompa daripada saluran aliran penuh dengan selubung volute karena yang pertama memiliki konvergensi yang lebih baik, kebutuhan sumber daya yang lebih sedikit, dan konsumsi waktu yang lebih rendah.

	4
	[8]
D. Del Campo, R. Castilla, G. A. Raush, P. J. Gamez Montero, and E. Codina
	Kavitasi di ruang hisap sangat efektif meredam palu air yang terkait dengan perubahan posisi titik kontak yang tiba-tiba di akhir siklus persneling. Pada kecepatan rotasi tinggi, volume udara menjadi lebih stabil, mengurangi ketidakteraturan aliran. Ketika kavitasi terjadi di daerah meshing hilir dari titik kontak, volume udara yang muncul bertindak sebagai titik kontak kedua virtual, meningkatkan efisiensi volumetrik pompa.

	5
	[9]
A. E. Catania, A. Ferrari, and E. Spess
	Variasi suhu dan pengaruhnya terhadap  aliran transien dalam sistem injeksi bahan bakar bertekanan tinggi dievaluasi untuk kedua kasus aliran cairan murni dan campuran uap-cair di bawah kavitasi akustik, yaitu kavitasi yang diinduksi gelombang tekanan. Lebih khusus, efek termal karena kompresibilitas bahan bakar cair dan evolusi termodinamika tertentu dari campuran kavitasi.

	6
	[10]
B. C. Kim et al
	Pelat orifice dengan rasio diameter kecil diuji untuk mengetahui pengaruh ketebalan pelat dan kavitasi pada koefisien debit orifice meter. Dimulainya kavitasi yang diukur dengan tiga metode berikut ini telah disepakati:
1. Peningkatan spektrum dari hidrofon hilir dari orifice meter
2. Peningkatan kebisingan dari pengukur tingkat suara di luar pengukur orifice
3. Angka kavitasi antara 1.0 dan 1.2

	7
	[5]
D. Kang and K. Yokota,
	Meningkatkan jarak antara akumulator hulu dan pompa kavitasi memperbesar daerah stabil. Di sisi lain, penurunan jarak antara akumulator hilir dan pompa kavitasi memperbesar daerah stabil. Selanjutnya, gradien negatif dari kurva kinerja hisap dan gradien positif dari kurva kinerja tekanan menyebabkan lonjakan kavitasi

	8
	[11]
J. Sumarjo,
	Menggunakan pompa sentrifugal untuk perancangan pipa suction dan pipa press untuk mengurangi kerusakan impeller akibat kavitasi. Sebagai bahan referensi bagi pengguna pompa sentrifugal untuk mendesain ulang impeller. NPSH yang tersedia adalah 2,13 dan NPSH diperlukan 0,5 untuk menghindari kavitasi karena nilai NPSH yang tersedia lebih besar dari nilai NPSH yang dibutuhkan.



Hasil peneltian menunjukan bahwa yang menyebabkan kavitasi pada pompa adalah gelembung-gelembung uap di dalam cairan yang dipompa akibat adalah tingginya temperature di cascade tank, penggunaan spare part yang tidak standart, serta kurangnya perawatan pada pompa. Kavitas meneybabkan kinerja pompa terganggu bahkan mati. Hal ini mengakibatkan  fenomena kavitasi terhadap pompa air pengisian ketel uap yaitu tekanan NPSH (net positif suction head) berkurang, menurunnya kapasitas pompa, serta rusaknya bagian- bagian pompa[6]
Hal yang lain adalah penyebab kavitasi baling baling [12], [13]. Hal ini karena pengaruh bentuk dan besar paling baling yang tidak presisi sehiingga akan menimbulkan bunyi dan kavitasi. Presisi sangat penting sehingga bila presisi tercapai maka kinerja pompa menjadi optimal. Penggunan pipa yang sesui akan mennagulangi kerusakan akibat kavitas pada pompa[11]. Prilaku cairan dalam poma juga berbpengaruh terhadap kejadian kavitas, semakin turblensi suatu cairan maka akan semakin mudah terjadi kavitasi[14]. Kejadian kavitas disebabkan karna bnyak faktor sehingga hal yang paling utama dalam pencegahan kavitasi adalah perawatan. Menurut [15]–[19] bahwa perawatan suatu kapal menjadi sangat penting sipaya kapal bisa berjalan sesuai prosedur sehingga dapat terjamin keselamatan pelayaran dan keselamatn kerja bagi pekerja yang bekerja di atas kapal maupun penumpang[20]–[28]

4. KESIMPULAN

Berdasar hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penyebab kavitas sebagai berikut:
1. Tingginya temperature cairan pada pompa
2. Bentuk impeller yang tidak sesuai 
3. Aliran turbulensi pada cairan pompa
4. Kotoran pada pompa 
5. Perawatan dan perbaikan yang tidak sesuai
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